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I Pengertian Nilai Sosial

Nilai sosial adalah sebuah konsep abstrak dalam diri manusia pada sebuah
masyarakat mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk, indah atau tidak
indah, dan benar atau salah. Menurut Horton dan Hunt nilai adalah gagasan mengenai apakah
suatu pengalaman berarti atau tidak berarti. Nilai pada hakikatnya mengarahkan perilaku dan
pertimbangan seseorang, tetapi tidak menghakimi apakah sebuah perilaku tertentu salah atau
benar. Nilai adalah suatu bagian penting dari kebudayaan. Suatu tindakan dianggap sah
artinya secara moral dapat diterima kalau harmonis dengan nilai - nilai yang disepakati dan
dijunjung oleh masyarakat di mana tindakan itu dilakukan. Sebagai contoh, orang menanggap
menolong memiliki nilai baik, sedangkan mencuri bernilai buruk.

Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak
pantas harus melalui proses menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi
oleh kebudayaan yang dianut masyarakat. Tak heran apabila antara masyarakat yang satu dan
masyarakat yang lain terdapat perbedaan tata nilai. Contoh, masyarakat yang tinggal di
perkotaan lebih menyukai persaingan karena dalam persaingan akan muncul pembaharuan-
pembaharuan. Sementara pada masyarakat tradisional lebih cenderung menghindari
persaingan karena dalam persaingan akan mengganggu keharmonisan dan tradisi yang turun -
temurun.

Nilai sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir bagi manusia dalam
memenuhi peranan - peranan sosial. Nilai sosial dapat memotivasi seseorang untuk
mewujudkan harapan sesuai dengan peranannya. Contohnya ketika menghadapi konflik,
biasanya keputusan akan diambil berdasarkan pertimbangan nilai sosial yang lebih tinggi.
Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas di kalangan anggota kelompok masyarakat.
Dengan nilai tertentu anggota kelompok akan merasa sebagai satu kesatuan. Nilai sosial juga
berfungsi sebagai alat pengawas atau pengontrol perilaku manusia dengan daya tekan dan
daya mengikat tertentu agar orang berprilaku sesuai dengan nilai yang dianutnya.

Nilai - nilai sosial memiliki fungsi umum dalam masyarakat. Di antaranya nilai -
nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat untuk mengarahkan masyarakat dalam berpikir
dan bertingkah laku. Selain itu, nilai sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir bagi
manusia dalam memenuhi peranan-peranan sosial. Nilai sosial dapat memotivasi seseorang
untuk mewujudkan harapan sesuaidengan peranannya. Contohnya ketika menghadapi
konflik, biasanya keputusan akandiambil berdasarkan pertimbangan nilai sosial yang lebih
tinggi. Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas di kalangan anggota kelompok
masyarakat. Dengan nilai tertentu anggota kelompok akan merasa sebagai satu kesatuan.
Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat pengawas atau kontrol perilaku manusia dengan daya
tekan dan daya mengikat tertentu agar orang berprilaku sesuai dengan nilai yang dianutnya.

Di bawah ini akan dijelaskan lebih lanjut beberapa definisi nilai sosial dari
beberapa ahli yaitu :

Woods.

Mengemukakan bahwa nilai merupakan petunjuk umum yang telah berlangsung lama serta
mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari

Karel J. Veeger.

Menyatakan sosiologi memandang nilai-nilai sebagai pengertian-pengertian (sesuatu di dalam
kepala orang) tentang baik tidaknya perbuatan-perbuatan. Dengan kata lain, nilai adalah hasil
penilaian atau pertimbangan moral.

Kimball.

Young Mengemukakan nilai sosial adalah asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari
tentang apa yang dianggap penting dalam masyarakat.
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A. W. Green.

Nilai sosial adalah kesadaran yang secara relatif berlangsung disertai emosi terhadap objek.
Alvin L. Bertrand.

Nilai adalah suatu kesadaran yang disertai emosi yang relatif lama hilangnya terhadap suatu
objek, gagasan, atau orang.

Robin Williams.

Nilai sosial adalah hal yang menyangkut kesejahteraan bersama melalui konsensus yang
efektif di antara mereka, sehingga nilai-nilai sosial dijunjung tinggi oleh banyak orang.

Clyde Kluckhohn.

Nilai bukanlah keinginan, tetapi apa yang diinginkan. Artinya nilai bukan hanya diharapkan,
tetapi diusahakan sebagai suatu yang pantas dan benar bagi diri sendiri dan orang lain.
Koentjaraningrat.

Suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan
manusia.

M. Z. Lawang.

Menyatakan nilai adalah gambaran mengenai apa yang diinginkan,yang pantas, berharga,dan
dapat mempengaruhi perilaku sosial dari orang yang bernilai tersebut.

D. Hendropuspito.

Menyatakan nillai sosial adalah segala sesuatu yang dihargai masyarakat karena mempunyai
daya guna fungsional bagi perkembangan kehidupan manusia.\

Menurut Notonegoro, nilai sosial terbagi menjadi 3, yaitu :

- Nilai Material, yaitu segala sesuatu yang berguna atau benda benda yang dapat
dimanfaatkan bagi kepentingan fisik atau jasmani seseorang.

- Nilai Vital, yaitu segala sesuatu yang mendukung aktifitas seseorang.

- Nilai Kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi jiwa / psikis seseorang.

Nilai rohani dibedakan menjadi:

- Nilai kebenaran dan nilai empiris, yaitu nilai yang bersumber dari proses berpikir
teratur menggunakan akal manusia dan ikut dengan fakta-fakta yang telah menjadi
fakta.

- Nilai keindahan, yaitu nilai-nilai yang bersumber dari unsur rasa manusia.

- Nilai moral, yaitu nilai sosial yang berkenaan dengan kebaikan dan keburukan,
bersumber dari kehendak atau kemauan.

- Nilai religius, yaitu nilai ketuhanan yang berisi kenyakinan/kepercayaan manusia
terhadap Tuhan Yang maha Esa.

- Nilai mengacu pada pertimbangan terhadap suatu tindakan, benda, cara untuk
mengambil keputusan apakah sesuatu yang bernilai benar, indah, religius. Nilai
merupakan kumpulan sikap dan perasaan-perasaan yang diwujudkan melalui perilaku
yang mempengaruhi perilaku sosial orang yang memiliki nilai. Nilai merupakan
sikap-sikap dan perasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat dan merupakan
dasar untuk merumuskan yang benar dan penting.

I1.Jenis - Jenis Nilai Sosial

Di masyarakat kita dapat menjumpai berbagai nilai yang dianut demi kebaikan
bersama anggota masyarakat. Di samping beberapa jenis nilai sosial seperti yang diutarakan
Notonegoro di atas, masih ada beberapa jenis nilai sosial dilihat dari sifat, ciri, dan tingkat
keberadaannya.

a. Berdasarkan Sifatnya

Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengenal tujuh jenis nilai dilihat dari sifatnya,
yaitu nilai kepribadian, kebendaan, biologis, kepatuhan hukum, pengetahuan, agama, dan
keindahan.



1) Nilai kepribadian, yaitu nilai yang dapat membentuk kepribadian seseorang, seperti emosi,
ide, gagasan, dan lain sebagainya.
2) Nilai kebendaan, yaitu nilai yang diukur dari kedayagunaan usaha manusia untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Biasanya jenis nilai ini disebut dengan nilai yang
bersifat ekonomis.
3) Nilai biologis, yaitu nilai yang erat hubungannya dengan kesehatan dan unsur biologis
manusia. Misalnya dengan melakukan olahraga untuk menjaga kesehatan.
4) Nilai kepatuhan hukum, yaitu nilai yang berhubungan dengan undang-undang atau
peraturan negara. Nilai ini merupakan pedoman bagi setiap warga negara agar mengetahui
hak dan kewajibannya.
5) Nilai pengetahuan, yaitu nilai yang mengutamakan dan mencari kebenaran sesuai dengan
konsep keilmuannya.
6) Nilai agama, yaitu nilai yang berhubungan dengan agama dan kepercayaan yang dianut
oleh anggota masyarakat. Nilai ini bersumber dari masing-masing ajaran agama yang
menjelaskan sikap, perilaku, perbuatan, perintah, dan larangan bagi umat manusia.
7) Nilai keindahan, yaitu nilai yang berhubungan dengan kebutuhan akan estetika sebagai
salah satu aspek dari kebudayaan.
b. Berdasarkan Cirinya
Berdasarkan cirinya, kita mengenal dua jenis nilai, yaitu nilai yang tercernakan

dan nilai dominan.
1) Nilai yang tercernakan atau mendarah daging ( internalized value ), yaitu nilai yang
menjadi kepribadian bawah sadar atau dengan kata lain nilai yang dapat mendorong
timbulnya tindakan tanpa berpikir panjang. Sebagai contohnya seorang ayah dengan sangat
berani dan penuh kerelaan menolong anaknya yang terperangkap api di rumahnya, meskipun
risikonya sangat besar.
2) Nilai dominan, yaitu nilai yang dianggap lebih penting daripada nilai-nilai yang lainnya.
Mengapa suatu nilai dikatakan dominan? Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk
menentukan dominan atau tidaknya suatu nilai, yaitu sebagai berikut.

a) Banyaknya orang yang menganut nilai tersebut.

b) Lamanya nilai dirasakan oleh anggota kelompok yang menganut nilai itu.

¢) Tingginya usaha untuk mempertahankan nilai tersebut.

d) Tingginya kedudukan orang yang membawakan nilai itu.
c. Berdasarkan Tingkat Keberadaannya

Kita mengenal dua jenis nilai berdasarkan tingkat keberadaannya, yaitu nilai yang

berdiri sendiri dan nilai yang tidak berdiri sendiri.
1) Nilai yang berdiri sendiri, yaitu suatu nilai yang diperoleh semenjak manusia atau benda
itu ada dan memiliki sifat khusus yang akhirnya muncul karena memiliki nilai tersebut.
Contohnya pemandangan alam yang indah, manusia yang cantik atau tampan, dan lain-lain.
2) Nilai yang tidak berdiri sendiri, yaitu nilai yang diperoleh suatu benda atau manusia karena
bantuan dari pihak lain. Contohnya seorang siswa yang pandai karena bimbingan dan arahan
dari para gurunya. Dengan kata lain nilai ini sangat bergantung pada subjeknya.
Ciri-ciri Nilai Sosial
Menurut Idianto M (2004: 108) ciri-ciri nilai sosial adalah sebagai berikut:
1) Tercipta dari proses interaksi antar manusia, bukan perilaku yang dibawa sejak lahir.
2) Ditransformasikan melalui proses belajar.
3) Berupa ukuran atau peraturan sosial yang turut memenuhi kebutuhan sosial.
4) Berbeda-beda pada tiap kelompok manusia.
5) Masing-masing nilai mempunyai efek yang berbeda-beda bagi tindakan manusia.
6) Dapat mempengaruhi kepribadian individu sebagai anggota masyarakat.
7) Merupakan konstruksi masyarakat sebagai hasil interaksi antarwarga masyarakat.
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8) Bervariasi antara kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain.
9) Cenderung berkaitan satu sama lain.
Dirangkum dari berbagai sumber
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